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ramdor tempat berlabuh sekrci di
Dermaga Pesiar Pantai Tanah Ampo,
Desa Ulakan, Kecamatan Manggis,
Karangasem terbengkalai sejak

terminal Dermaga Fesiar Tanah, Ampo

DermagaPesiar



r ir.iiii,r,x iltirl$"

nsa

Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Fali

Edisi

Hal

z ltnn'is, I ocb* lAS
.8

ganbur,latl , -
I

tahun 2008. Kini, kondisi proyek
yang sudah habiskan pnggaran
miliaran rupiah ini terberlgkalai dan
dipercayai semakin anglbr.

Sebab, lokasinya berada satu ar-
eal dengan Kuburan Desa Palsaman
Tanah Ampo. Dermaga itu belum
diplaspas, dan palinggi[ yang ada
hnpa upacara Konon, ti[p malain
Kejang Kliwon, sering {da suara-
suara bocah gaib bermain-main,.
memukul-mukul benda $ekiarnya.
IGlian Desa Pala'aman Tahah Ampo,
I Gede Suyadnya, mema$arkan hal
itu di Amlapura, Rabu (3p/91.

.Apalagi, gedung tenirinal dan
bangunan fasilitas lainr5Na, kondis-
inya gelap, jarang digunqkan. "Dari
awal lokasi Dermaga Pegiar Tanah
Ampo itu memang angkep Makhluk
halus penghuni pantai dan ku-
burarl sering menggoda rnrarga saat
memancing. Mau membuktikan,
silakan saja datang memancing di
dermaga itui'ujarnya

Persoalan lainnya kaaSuyadnya,
23 warga sebagai pemilik lahan
yang sebagian lahannya]jadi jalan
lingkar, sisa lahan warga belum
juga sertifikatrya teruruq. Mulanya

pemerintah menjatrjikah sertifikat
gratis bagi lahan warga yang kena
proyek jalan lingl<ar Dermap Pesiar
TanahAmpo.

Mulanya pemerintah menjanji-
kan sertifikat ahun 2008, hingga
tahun 2015 tidak ielas, gara-gara
dipinpong Dinas Perhubungan dan
Dinas PU. Sebab, selama ini warga
maqrarakat bayar pajal<, sesuai luas
tanah sebelumnya, kalena belum
ada pengurangan luas hhan, meng-
ingat sertifikat yang baru belum
terurus.

Beberapa pemilik lahan sempat
mengeluhkan, belum tuntasnya
sertifikat tersebut, lliang kena
proyek Pelabuhan Dertnaga Pesiar
dan masih tersisa: I Nyoman Osek,
I Nengah Sudiasih,l Wayan Puge4,

I Ketut Natih, I Nengah Gina dan
yang lain..

Pembangunan itu dilakukan
sejak tahun 2006, tercatat 9 tahufr
belum turitas. Biaya telah dihabis-
kan cukup besa4 baik dari Pemprov
Bali, dan pusat. Misalnya pematan-
gan lahan Rp 10 milian membangun
777 meter dermaga tahap I Rp 28
mrlq { rygter a"ggs"@qp It

Rp 32 miliar jalan ling[<ar masuk
dermaga masuk Rp 5 ftiliar sudy
kelayakan Rp 500 jut4 pengadaan
tanah gedung terminal Rp'2,625
milia4 pembangunan gedung termi-
nal Rp 7,151 niiliaa dan sebagainya.

Suyadnya mengingatkan kepada
warga yang sering berwisata me-
mancing setiap sore di Dermaga
Pesiar Tanah Ampo, ag$r hati-hati.
Sebab, sering terjadi (asus aneh.
Misalnya, seorang pesqda gayung,
tiba-tiba nyelonong qyemplung
ke bibir dermaga, hanya sepeda
gayungnlxa )xang ditemukar! korban
hilang tanpa bekas. Begitu jugayang
seringbermain sepakbola dipantai,
salah-salah ditelan ompak pantai
selatan. l

Secara.terpisah, IGdiq Perhubun-
gan I Wayan Suapa mlpgakui, be-
lum ada kelanjutan perpbanpnan
dermaga itu, walau befulang kali
menteri Perhubungar$ dan DPR
RI mengunjungi. "Rencana pusat
membangun jetry ramdb4, juga
gagal karena kekurangan biaya.
Dana di APBN terse{ia Rp 2,7
miliar, sebenarnya merlghabiskan

Bp s,Z lUqrll latanya.f 6 kL!
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Dewan Undang Pj Bupati v
untuk Jelaskan Dana Hib4h

MANGUPURA, NusaBali
Rapat terbatas Iegis la ti f

dan eksekutif di kantoi DPRD
Badung. Rabu [30/9J sekitar
pukul 14.00 Wita, rhemhahassoal
dana hibah, belum juga ada jalan
keluar Padahal anggota dewan
sangatberharap dana hibah untuk
masyarakat dapat segera dicair-
kan. Sejak Undang-undang No 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daeral, rurun, dewan dilandawas-
was, karena hibah yans mereka
fasilitasi terancam tidak-6isa cair:

Penjabat Bupati [PjJ Badune I
Nyoman Harry Yudha Saka hadir
dalam rapat, didampinsi Sek-
kab Kompyang R Swandi"ka, dan
sejumlah pejabat seperti dari
bagian keuangan, bagian hukum.
Sementara rapat dipimpin Wakil
Ketua DPRD Badung Made Su-
narta, dan dihadiri oleh sejumlah
anggota dewan.

Sunarta yang juga Bendesa
Adat Abianbase, Kelurahan Kapal,
Mengwi, langsung nlengutarakan
maksud mengundang eksekutif
dalam rapat. "Kami di dewan ber-
harap agar masalah hibah ini bisa
cair, untuk itulah maksud rapat
ini. Mohon ada kejelasan," katanya.

Sempat terjadi dialog serius
antara legislatif dan eksekutil
Pasalnya, eksekutif belum bisa

memberi jawaban yang memuas-
kan dewan. Yudha Saka sebatas
memberi sinyal hrbah vane bisa
dicairkan adala h hibih rintuk
banjar adat, desa adat, subak,
PPK, koperasi, dan yayasan.
Sedangkan untuk kelompok-
kelompok di luar iru, seterti
kelompok ternak. belum dapat
dlc.rrikan solusi, termasuk un-
tuk pura, kelompok masyarakat,
dan sekaa-sekaa, Penjelasan
eksekutif itu membuat gerah
anggota dewan. Ketua Komisi III
Nyoman Satria mengaku galau
dengan sikap ek sekutif yang
tidak memberi jawaban pasti.
"Mohon dicarikan solusi teibaik,
biar hibah bisa cair," harapnya.
Hal senada juga dilontarkan
rekannnya anggota I GustiAnom
Gumanti. la bahkan menyoroti
karena pemberia n hibah ada
batas limitnya.

Anggota lainnya, Nyoman Dirga
Yusa, Nyoman Mesir, Gede Su-
ardika juga ikut mcmberi kritik
atas lambannya perncairan dana
hibah. Menurut Dirga Yuda, seba-
gar anggota dewan punya beban
psikologi terkait ngadatnya hibah
ini, 'Arahan Pak Sekda Provinsi
dengan Pergub sudah bisa cair.
Tapi kok ini tambah sulit," ka-
tanya. Sementara menurut MesiI

persoalan hibah inilhanya ada di
Badung, kabupaten lain hibah su-
dah cairseluruhnva.."Kami iansan
ditakut-takuti. M;mf ngnya triSaft
ini dimakan oleh DPR" ucapnya.

Nyoman Sentan{ angq<itade-
wan Komisi IV ter*but bahkan
mengaku siap berurfusan densan
hukuh kalal hibah lni dikoru'psi
dewan. "Saya siap dikerangkeng
demi rakfat," kata dib.

Yudha Saka mene6pskan bahwa
yang bisa dicairkan fdalah hibah
untuk banjar adatl desa adat,
subak PPK koperasi,pan yayasan.
Pihaknya masih alSn melaku-
kan upaya-upaya {emaksimal
mungkin demi me{gakomodir
keinginan masyarak4 dan dewan.
"Yang mungkin bisf ditakukan
proses pencairannlF cuma itu.
Tapi sesuai arahan pr$vinsi, sudah
menyiapkan peraturdn gubernul
apabildn pergub sudah disetuiui
Mendagri, maka akan dilanjutkan
dengan perbup," tandhsnfa.

Menurut dia, ada Sberapa hal
yang belum terakomddasi. Tetapi
pihalnya menegaskarll masalah iiri
bukan saja persoalan di Badung
saia tetapi seluruh lndonesia.
Untuk itu, pihaknya /akan terus
berkomunikasi den[an semua
pihak, baik itu di hngfut provinsi
sampai ke tingkat pu+L 6 as
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Dugaan Korupsi Bansos UPPO Ban gli y'

AdaAliran Uang Rp 3a ]uta ke Kadis P3 Bangli

DENPASAR, NusaBali
Kepala Dinas Pertanian, Perkebunan dan

Perhutanan {P3J Bangli, Wayan Sukartana
bersama beberapa anak buahnya dihadirkan
sebagai saksi dalam sidang dugaan korupsi
pengernbangan Unit Pengolahan Pupuk
Organik IUPPOJ dengan terdakwa Ketua
Kelompol< Tani Ternak Bina Winangun, Desa

Batur Tengah, Kintamani, Bangli, Nyoman

|uniada. Dalam sidang terungkap ada uang
Rp 34 juta yang mengalir dari terdakwa ke
Kadis P3 melalui salah satu anak buahirya.

Dalam keterangannya dalam sidang di
Pengadilan Tipikor Denpasar pada, Selas4
(29 /9) dengan majelis hakim pimpinan Bes-
lin Sihombing, saksi yang iuga merupakan
tersangka dalam kasus ini mengaku tidak
pernalr melakukan monitoring terhadap
program yang dijaiankan ini. "Sudah ada tim
teknis yang melal<ukan monitoring ini," ujar
Sukartana. Namun Sukartana mengatakan
jika dalam pengaiuan penlgrr9l jgna pro-

gram UPPO, ada beberapa p.rryu."t"r{ y"ng
belum dipenuhi terdakwa. Di antafanya
sudah memiliki kandang, alat fermdntasi,
ternak sapi 35 ekor, sepeda motof dan
pakan ternak. "Terdakwa belum mefniliki
alat fermentasi dan sapi. Tapi tetap saya
rekomendasikan untuk pencairan dapa ini
sebesar Rp 340 juta," ujarnYa.

Meski mengaku salah, ttamun majef is ha-
kim tetap men-yatakan jika Sukartana $udah
menyalahi kewenangannya sebagai kepala
dinas.'Anda tetap saiah karena sudah mer-
ekomendasikan pencairan dana," ujar $eslin.

Majelis hakim juga sempat mentkon-
frontir keterangan Koordinator Tim Teknis
Pengembangan UPPO, Wayan Sadya yang
mengaku sempat meminta uang Rp 3p juta
untuk diberikan kepada Kadis P3, Suka[tana.
Namun, Sukartana yang kini menlabqlt seb-
agai Kadis Peternakan dan Perikana{ [P2)
Bangli ini langsung membantahnya.l"Saya

_ tidak pernah terima uang itu," ujarnya.F rez

Edisi

Hal

: Fmii . r qrpoer gotf

5



Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Kerj ari Tahan Tersangka

Korupsi KKP-E /
Tersangka

ougaan
kasus Ko-

rupsi KKP-
E saat

berada
di Kejari
Gianyar,

Rabu
(30/e).

GIANYAR, NusaBali'
Kejaksaan Negeri (Kejari)

Gianyar meniebloskan dua ter-
sangka kasus dugaan korupsi dana
Kredit Ketahanan Pangan dan
Energi (KKP-E) asal Desa Kerta,
Kecamatan Payangan, Gianyar,
ke Rutan Gianyar, Rabu (30/9)
sekitar or.rkul 12.00 Wita. Mereka
yakni I (etut Ludri dan I MadeAs-
tika alias Genep, selakir Bendahara
dan Ketua Kelompok Tqni Ternak
Suar Sari di Banjar Penyabangan,
Desa l(erta, Kecamatan Payangan,
Gianyar.

Penahanan tersebut setelah
Tim Penf idik Kejari Gianyar dip-
impin [asiPidsus Kejari Herdian
Rahadi SH, nrenyatakan berkas
kasus itu P21 flengkap), Berkas
diserafrkan oleh Penyidik Polres
Gianyar ke Kejari Gianyar, Rabu
(30 / 9). Berkas iliserahkan

Made Leneng* Kanit Lidik lll
Tipikor Polles Gianyar seizin
Kasat Reskrim. AKP I Dewa Putu
Gde Anom Danjaya, dan Kapolres
Giany{r, AKBP Farman. "Karena
fakta-faktanya kuat secara hu-
kum, maka dua tersangka ini
kami tahan. Tentu agar mereka
tak kabur dan melenyapkan ba-
rang bukti," ujar Kepala Seksi

. NUSAEALI/WILASA

Pidsus Kejari Gianyar Herdian
Rahadi SH.

Menurut Herdian, kasus
dugaan koiupsi.itu terungkap
mulai dari tersangka I Ketut
Ludri IBendahara kelompok] dan
I Made Astika alias Genep fKetua
kelompok) mengajukan proposal
Kredit Ketahanan Pangan dan
Energi [KKP-E] periode 27 Mei
2010 sampai dengan 27 Mei2012
dengan tujuan untuk mengem-
bangkan sapi dengan jumlah 50
anggota. Pengajuan kredit dilaku-
kan melalui Bank Pembangunan
Daerah Bali Cabang Payangan.
akhirnya dicairkan sebesar Rp
998.650.000.

Kemudian kedua tersangka
tersebut kembali mengajukan
oermohonan kredit untuk kedua
kalinya yakni pada periode 29
Mei 201.2 sampai 29 Mei 2014
dengan anggota 45 orang. Ke-
mudian kredit disetuiui sebesar
1.12 5.000.000.
' Setelah dilakukan pemerik-

saan ternyata pada saat pen-
gajuan kredit mencantumkan
anggota fiktif serta tandatangan
anggota palsu. Akibatnya Negara
mengalami kerugian sebesar Rp
252.624,738. 6lsa

Edisi : lgr'{i, \ckQober lot\

Hal :
e

F



Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Pemkab Badung Serahkan Bonus Atlet Por[rov "

Pj Bupati Badung Nyoman Harry Yudha Saka (3 dari kiri) bersama Seffaf fompvll"J
R Swandika (4 darikiri), Ketua Umum KONI Badung Si Putu Raka Arnaya dan Wakil
Ketua DPRD Badung I Made Sunarta (kiri) saat menyerahkan bonus kepada para
atlet, pelatih, dan official yang berprestasi pada ajang Porprov Bdli Xlltahun
2015 di ruang Kriya Gosana, Puspem Badung, Rabu (30/9).

MANGUPUM, NusaBali
Pemkab Badung lnemberikan peng-

hargaan berupa bonus/uang tali kasih
kepada para atlet, pelatih, dan official
yang berprcstasi pada ajang Porprov
Bali Xll tahun 2015. Bonusrdiserahkan
oleh Penjabat Bupail Badung I Nyoman
HarryYudha Saka, di ruang Kriya Gos-
ana, Puspqm Manguprajq Mandala,
Rabu (30/9).

Penyerahan bonus yang dirangkai-
kan dengan'pembubaran Kontingen
Badung pada Porprov Bali Xll tersebut,
dihadiri Wakil Ketua DPRD Badung I

Made Sunarta, Sekkab Kompyang R
Swandika, Ketua Umum KONI Badung
Si Putu RakaAmaya, Ketuq Konthgen
Badung I Nyoman Sukirta, dan seluruh
SKPD Kabupaten Badung.

Dalam sambutannya Yudha Saka
menyampaikan, kontingen Badung
telah berhasil menjadi kontingen terbaik
sekaligus mentradisikan juara umum
pada Porprov Bali Xll di Singaraja. Ini
berarti telah tercipta budaya unggulan
di bidang olahraga selain budaya urg-
gulan lain yang telah diraih Kabupaten
Badung.

"Keberhasilan ini merupakan hasil
dari suatu prlles perjuahgan yang

tidak mudah, panjang, dan sangat
melelahkan, betapa gigihnya paz
pelatih dan official serta ketatnya
perjuangan para atlet untuk memper-
tahankan juara umum untuk keenam
kalinya," jelasnya.

"KONI agar segera melakukan
evaluasi terhadap cabang olahraga
yang mengalami penurunan pretasi.
SelanjUtnya dicarikan solusi yang me-
madai untuk mengatasi permasalahan
pada masing-masing cabang. Kepada
pengurus cabang olahraga, kami minta
lebih intens lagi memberikan pendamp-
ingan kepada para atlet dan pelatih,
sehingga benar-benar mampu menjadi
fasilitator dan katalisator dalam melak-
sanakan pembinaan. Untuk para atlet
dan pelatih kami harap tidak cepat
berpuas diri, teruslah berlatih, berlatih,
dan berlatih. Tanamkan terus spirit
patriot atlet dengan semboyan Badung
datang untuk menang, sehingga akan
menambah keyakinan meraih keme-
nangan dengan c,ara-cata yang benar
dan martabat," tegasnya.

Si Putu Raka Arnaya mengatakan,
pada Porprov Xll kontingen Badung
untuk keenam kalinya berturut-turut
temba,li berhasil menduduki sing-

gasana.juara umum dengan perolehan
total medali, 143 emas, 107 perak, dan
98 perunggu. Pada Porprov Bali Xl di
Denpasar, kontingen Bfdung hanya
memperoleh 132 emas, p6 perak, dan
96 perunggu. Namun d{mikian KONI
akan melakukan evalupsi terhadap
cabor-cabor yang kontriblsi medalinya
belum memenuhi harapfn dan cabor
yang sama sekali belumfnampu mer-
ebut medali, dalam rangk$ mempersip
kan diri menghadapi Porprov Bali Xlll
tahun 2017. I

Ditambahkan, jumlatl atlet peraih
medali medali emas peforangan se-
banyak 83 orang, bereg{ 275 orang.
Peraih medali perak pdiorangan 67
orang, beregu 177 otang. Feraih medali
perunggu perorangan 68 drang, beregu
119 orang. Jumlah pelatih dan official
keseluruhan, manajer23 prang, official
72 otang, dan pelatih 1 00 orang.

Bonus untuk atlet praih emas
nomor perorangan sebe$r Rp 45 juta
per orang, perak Rp 22,511u1a, dan pe-
runggu sebesar Rp 10 juta. Sementara
bonus untuk beregu disepuaikan den-
gan jumlah atlet dalam rqgu tersebut.
Untuk bonus atlet peraih dmas bereou
dua orang masing-masing np zi,s
juta, sementara bereglr antara 12
orang sampai 23 orang rthendapatkan
masing-masing Rp 8 jutA. Kemudian
untuk bonus peraih perak kategori
beregu, jika dalam satu regu terdiri
dari dua orang maka masing-masing
orang mendapatkan Rp 11 juta, tetapi
bila beregu terdiri dari \2-23 orang,
maka bonus masing-rr{asing atlet
mendapat Rp 6 juta. Dan funtuk bonus
beregu peraih perunggul bila itu dua
orang, masing-masing nlendapatkarr
Rp 5 juta, sedangkan beregu bila lebih
dari 12-23 orang bonusnya sebesar
Rp 4 juta.

Kemudian untuk bonus pelatih yang
atletnya meraih emas sebesar Rp 12
juta, untuk official Rp 7 jutra. Dan para
pelatih yang atletnya mpndapatkan
perak, bonusnya Rp 9jutral dan bagi of-
ficial Rp 5juta. Sedangkar{untuk bonus
pelatih yang atletnya mer{h perunggu,
sebesar Rp 7 juta dan offpial sebesar
Rp 4 juta. @ as l
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